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JudulSkripsi : Sistem Layanan Teknologi Informasi pada Perpustakaan
Digital Balai Penelitian Tanaman Serealia
(BALISEREAL) Maros
Skripsi ini membahas tentang Sistem Layanan Teknologi Informasi pada
Perpustakaan Balai Penelitian Tanaman Serealia (BALITSEREAL) Maros. Pokok
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem layanan
teknologi informasi pada perpustakaan digital Balitsereal Maros dan
bagaimanakah manfaat layanan teknologi informasi pada perpustakaan Balitsereal
Maros.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem layanan
teknologi informsi yang digunakan pada perpustakaan digital Balitsereal Maros
dan untuk mengetahui manfaat layanan teknologi informasi pada perpustakaan
digital Balitsereal Maros.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan analisis
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem pelayanan teknologi
informasi yang diterapkan di perpustakaan digital BALITSEREAL Maros yaitu
sistem layanan tertutup (closed acces system), yaitu sistem pelayanan dimana
pemakai tidak diperbolehkan mengambil sendiri bahan pustaka yang
diperlukannya tetapi harus melalui izin dan bantuan petugas perpustakaan.
Manfaat penerapan layanan teknologi informasi pada perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros yaitu antara lain: Mengefisiensikan dan mempermudah
pekerjaan dalam perpustakaan, Memberikan layanan yang lebih baik kepada
pengguna perpustakaan, Meningkatkan citra perpustakaan, Pengembangan
infrastruktur nasional, regional, dan global.
Kata kunci: Teknologi Informasi, Perpustakaan Digital
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan makin
meningkatnya kecepatan arus informasi akibat globalisasi, menyebabkan
peranan teknologi informasi menjadi vital dan sangat menentukan bagi
sebuah perpustakaan dalam meningkatkan kemampuannya menghadapi
persaingan dan mampu memberikan pelayanan yang memuaskan bagi
penggunanya.
Banyak faktor yang turut menentukan kemajuan sebuah perpustakaan
dan kualitas layanan yang diberikan, diantaranya gedung perpustakaan,
koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana, suasana layanan, sistem layanan
yang digunakan dan pustakawan.
Jasa pelayanan adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud, namun dapat dinikmati. Keluaran
dari usaha ini tidak dapat dilihat dan diraba. Dengan demikian, jelas bahwa
pendidikan dapat dikategorikan sebagai suatu lembaga yang termasuk
kategori pemberi pelayanan jasa, sehingga apabila ingin dilihat kinerjanya
berasal dari mutu pelayanan yang dilakukannya.
Pelayanan bertujuan untuk membantu para pemustaka dalam
mendapatkan informasi yang ada di perpustakaan, dan sebailiknya
perpustakaan harus dapat melayani kebutuhan para pemustaka semaksimal
1
2mungkin, karena jasa pelayanan baru terasa manfaatnya abapila informasi
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Sebagaimana firman Allah dalam QS: Yusuf Ayat: 21 yang berbunyi:
                 
              
         
Terjemahan:
Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat
kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak". Dan demikian pulalah
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi
(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta´bir mimpi. Dan Allah
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahuinya.
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan dibutuhkan suatu sistem
informasi yang selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi yang
terjadi. Untuk itu perpustakaan harus mempunyai komitment untuk
memanfaatkan serta mengikuti perkembangan teknologi informasi untuk
meningkatkan pelayanan yang didukung sistem informasi kepada para
pengguna jasa pendidikan.
Selain itu, pustakawan merupakan salah satu faktor utama dalam
keberhasilan pelayanan perpustakaan. Untuk menunjang hal tersebut, setiap
pustakawan perlu membekali diri dengan informasi tentang kondisi lembaga
perpustakaannya, sehingga dapat berbicara atas nama lembaga perpustakaan
dengan meyakinkan. Baik dan buruknya citra perpustakaannya sangat
3bergantung dari sikap pustakawan dalam berkomunikasi dengan pihak lain
yang terkait. Oleh karena itu, perlu usaha untuk meningkatkan kemampuan
public relation baik dari segi sikap, pengetahuan, ataupun keterampilan
pustakawan sehingga dapat mewakili perpustakaan apabila dibutuhkan.
Semua uraian di atas akan lebih berhasil apabila mampu memandang
manusia (pustakawan) sebagai aset utama untuk mencapai kemajuan
perpustakaan terutama dalam meningkatkan kualitas layanan teknologi
informasi pada perpustakaan digital Balistereal Maros.
Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk mengangkat judul
tentang “Sistem Layanan Teknologi Informasi pada Perpustakaan Digital
Balai Penelitian Tanaman Serealia (BalitSereal) Maros”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah:
a. Bagaimana sistem layanan teknologi informasi pada perpustakaan digital
Balitsereal Maros?
b. Bagaimanakah manfaat layanan teknologi informasi pada perpustakaan
Balitsereal Maros?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul skripsi ini, penulis akan
mengemukakan definisi operasional dari beberapa kata yang terkandung
dalam judul skripsi ini, yaitu:
4Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh,
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan
(Baridwan 1998: 3)
Layanan atau pelayanan adalah proses penyebarluasan segala macam
informasi kepada masyarakat luas (Yusuf dan Suhendar, 2010: 69).
Menurut William & Sawyer (2003), teknologi informasi adalah
teknologi yang menggabungkan komputerisasi (komputer) dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video
(Kadir, 2003: 2).
Perpustakaan Digital adalah sebuah item yang memiliki berbagai
layanan dan obyek informasi yang mendukung akses objek informasi terebut
melalui perangkat digital (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 31).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa defenisi
oprasional yang di maksud adalah sistem palayanan teknologi informasi pada
perpustakaan digital Balitsereal Maros sekaligus menjadi ruang lingkup
penelitian ini, Sedangkan batasan lokasinya pada perpustakaan Digital
Balitseral Maros.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui sistem layanan teknologi informasi yang digunakan
pada pada perpustakaan digital Balitsereal Maros.
5b. Untuk mengetahui manfaat penerapan layanan teknologi informasi pada
perpustakaan digital Balitsereal Maros.
2. Manfaat Penelitian adalah:
a) Sebagai bahan masukan bagi pemerintah pada umumnya dan kepala
perpustakaan digital Balitsereal Maros serta pustakawan pada
khususnya dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan.
b) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti di perpustakaan digital Balitsereal
Maros.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka
penulis mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini,
yaitu :
1. Bab I terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis besar isi skripsi.
2. Bab II terdiri atas tinjauan teoritis yang meliputi pengertian pelayanan
perpustakaan, pengertian teknologi informasi serta perpustakaan digital.
3. Bab III terdiri atas metodelogi penelitian yang  mencakup jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.
4. Bab IV merupakan bab yang berisi gambaran umum Perpustakaan digital
Balitsereal Maros, sejarah singkat Perpustakaan dan struktur organisasi
6perpustakaannya, serta deskripsi penelitian mengenai sistem layanan
teknologi informasi di perpustakaan digital Balitsereal Maros.
5. Bab V terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil




Pelayanan perpustakaan merupakan pelayanan yang diberikan oleh suatu
perpustakaan sehubungan dengan pemanfaatan koleksi. Secara umum,
pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau
perorangan kepada konsumen (consumer atau yang dilayani), yang bersifat
tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki (Prastowo, 2012: 241)
Adapun pengertian pelayanan menurut beberapa ahli di antaranya:
Menurut Dian Sinaga dalam Prastowo (2012: 243), pelayanan
perpustakaan adalah usaha untuk mendayagunakan bahan-bahan agar
bagaimana setiap bahan yang tersedia di perpustakaan dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakainya, khususnya masyarakat
yang harus dilayani.
Pelayanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala macam
informasi kepada masyarakat luas (Yusuf dan suhendar, 2010: 69)
Banyak argumentasi yang menyatakan bahwa layanan perpustakaan
merupakan titik sentral perpustakaan. Dengan kata lain, perpustakaan
indetik dengan layanan karena tidak ada perpustakaan jika tidak ada
kegiatan layanan (Nasution, 1992: 2)
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan pelayanan
perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan keperluan kepada pengguna
jasa perpustakaan. Tugas yang mulia dan tujuan sebenarnya layanan
perpustakaan adalah melayani pengunjung atau pengguna perpustakaan.
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81. Jenis Layanan Perpustakaan
Adapun beberapa jenis layanan perpustakaan menurut Lasa (1993: 1)
adalah sebagai berikut:
a. Layanan Sirkulasi
Dilihat dari makna, kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
circulation yang berarti perputaran atau peredaran. Dalam ilmu
perpustakaan, sirkulasi sering disebut kegiatan peminjaman bahan pustaka
atau kegiatan yang berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka.
Layanan sirkulasi di perpustakaan merupakan salah satu kegiatan
yang berkaitan dengan pengguna perpustakaan. Pengertian layanan
sirkulasi menurut Rahayuningsih (2007: 95) adalah layanan pengguna
yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan
koleksi.
b. Layanan Referensi
Istilah referensi berasal dari bahasa Inggris to refer’ menunjuk
kepada suatu koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan
oleh pemakai perpustakaan (Qalyubi, 2007: 225).
Layanan referensi adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi,
almanak, direktori, buku tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat.
9c. Layanan Penelusuran Informasi
Layanan penelusuran informasi (temu balik informasi)
merupakan layanan yang disediakan dalam sebuah perpustakaan untuk
memudahkan para pemustaka dalam menelusur/mencari informasi yang
diinginkan. Layanan ini dikenal sebagai layanan katalog dimana alat
yang digunakan dalam menelusur secara manual berupa kartu katalog
yang saat ini telah berkembang dengan menggunakan teknologi
komputer sehingga menjadi sebuah sistem penelusuran yang dikenal
dengan istilah OPAC (Online Public Accses Catalogue).
d. Layanan Pendidikan Pemustaka
Layanan pendidikan pemustaka merupakan kegiatan yang
dirancang untuk mendidik pemustaka agar mengetahui sumber - sumber
informasi perpustakaan yang terdiri dari koleksi, fasilitas, dan jasa
perpustakaan, mendidik pemustaka dalam memanfaatkan sumber -
sumber informasi secara tepat dan cepat, serta mendidik pemustaka
perpustakaan untuk menjadi pemustaka yang tertib dan bertanggung
jawab.
e. Layanan Koleksi
Layanan koleksi adalah layanan yang diberikan dalam sebuah
perpustakaan untuk menyiapkan koleksi yang dibutuhkan oleh seluruh
lapisan masyarakat dan bertujuan untuk didaya gunakan oleh seluruh
lapisan masyarakat atau pemustaka. Dalam layanan ini  koleksi terbagi
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atas beberapa macam yaitu koleksi umum, referensi, koleksi anak-anak,
terbitan berseri, koleksi cadangan, koleksi digital, dan lain-lain.
f. Layanan Ruang Baca
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di
perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna
perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang akan
tetapi mereka cukup membacanya di perpustakaan, letak layanan ini
sekitar layanan koleksi karena ruang baca tidak dapat dipisahkan dari
koleksi-koleksi perpustakaan dengan tujuan memberi kemudahan kepada
pemustaka untuk memperoleh informasi yang diinginkan dengan mudah
dan nyaman.
g. Layanan Multimedia
Layanan multimedia merupakan sebuah layanan yang disiapkan
untuk mengakses informasi dalam bentuk lain apakah terekam, berupa
file komputer, maupun bentuk lain yang dilengkapi dengan media khusus
yang dapat digunakan untuk mengkses atau  membaca informasi yang
terkandung didalamnya.
h. Layanan Foto Copy
Layanan foto copy adalah layanan yang disiapkan untuk memberi
kemudahan kepada para pemustaka yang tidak dapat meminjam koleksi
perpustakaan karena tidak memiliki kartu anggota perpustakaan tetapi
ingin memperoleh informasi dari koleksi yang ada khususnya koleksi
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tercetak serta informasi dari koleksi yang tidak dapat dipinjamkan keluar
dari gedung perpustakaan sehingga dapat menggunakan layanan tersebut
untuk menggandakan informasi tersebut.
2. Sistem Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang pada
pelaksanaanya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraanya. Layanan
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila sistem layanan yang
digunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pemakainya.
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi
perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada dua sistem
layanan pengguna menurut Rahayuningsih (2007:93), yaitu:
1) Sistem layanan terbuka (open acces system)
Sistem terbuka adalah adalah sistem layanan yang
memungkinkan pengguna masuk ke ruang koleksi untuk memilih dan
mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi
perpustakaan. Koleksi pada sistem ini harus disusun dengan suatu cara
yang dapat memudahkan pengguna mencari dan menemukan koleksi
yang diinginkan.
Ada beberapa kelebiahan yang dapat diambil, apabila
perpustakaan menggunakan sistem ini, antara lain adalah:
a) Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengambilkan
koleksi yang akan dipinjam karena pengguna bisa langsung
mengambil sendiri di rak.
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b) Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih
koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung kejajaran
koleksi.
c) Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak
menemukan koleksi yang dicari.
d) Mengurangi kemungkinan terjadinya salah paham antara pengguna
dan petugas.
Selain kelebihan bermanfaat, sistem layanan terbuka juga
memiliki beberapa kelemahan antara lain adalah:
a) Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan membetulkan
koleksi yang letaknya salah
b) Koleksi akan lebih cepat rusak karena sering dipegang
c) Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, untuk pengaturan rak
agar pengguna leluasa memilih koleksi
d) Susunan koleksi di rak menjadi mudah rusak.
2) Sistem layanan tertutup (close acces system)
Pada sistem layanan koleksi tertutup, pemakai tidak boleh langsung
mencari dan mengambil bahan pustakan di rak, teteapi petugas
perpustakaan yang akan mencarikan dan mengambilnya di rak. Dengan
menggunakan sistem ini petugas akan lebih sibuk karena harus mencari
bahan pustaka di rak, tertama pada jam-jam sibuk pada saat banyak
pemakai yang memerlukan bahan pustakan, oleh karena itu, pemakai harus
mencari nomor panggil bahan pustaka melalui katalog yang disediakan.
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Kelebihan dengan menggunakan sistem ini layanan tertutup adalah
sebagai berikut :
a) Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan
lainnya, sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi
b) Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena
yang mengambil dan mengembalikan adalah petugas
c) Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil.
Adapun kekurangan dengan menggunakan sistem layanan tertutup
adalah sebagai berikut :
a) Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman
b) Prosedur peminjaman tidak bisa cepat (harus menunggu giliran
dilayanani bila antrian panjang)
c) Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam.
d) Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak
sesuai dengan yang dikehendaki.
B. Pengertian Teknologi Informasi
Istilah teknologi informasi (information Technology ) mula populer di
akhir dekade 70-an. Pada masa sebelumnya, istilah teknologi komputer adalah
Pengolahan Data Elektronis disingkat PDE (Electronic Data Processing atau
EDP) yang lebih dikenal.
Adapun beberapa definisi mengenai teknologi informasi menurut
beberapa ahli diantara yaitu:
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Menurut kamus Oxford (1995), teknologi informasi adalah studi atau
peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa,
dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan
gambar. (Kadir 2003: 13)
Menurut Martin (1999), teknologi informasi tidak hanya terbatas pada
teknologi komputer (Software & hardware) yang digunakan untuk memproses
atau menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi
untuk mengirimkan informasi (Kadir dan Triwahyuni 2003: 2)
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan secara sederhana
bahwa teknologi informasi merupakan seperangkat fasilitas yang terdiri dari
perangkat keras dan perangkat lunak yang dalam prakteknya diarahkan untuk
mendukung dan meningkatkan kualitas informasi yang sangat dibutuhkan oleh
setiap lapisan masyarakat secara cepat dan berkualitas.
1. Ruang lingkup teknologi informasi
Secara garis besar, teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian, yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(Software).
Perangkat keras menyangkut pada peralatan-peralatan yang bersifat
fisik, serta memori, printer, dan keyboard. Adapun perangkat lunak terkait
dengan instruksi-instruksi untuk mengatur perangkat keras agar bekerja
sesuai dengan tujuan instruksi-instruksi tersebut.
Haag, dkk (2000) membagi teknologi informasi menjadi enam
kelompok (Kadir, 2003: 14), yaitu :
1) Teknologi masukan (input technology)
2) Teknologi keluaran (output technology)
3) Teknologi perangkat keras (Software technology)
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4) Teknologi penyimpanan (storage technology)
5) Teknologi telekomunikasi (telecomuncation technology)
6) Mesin pemroses (processing machne) atau lebih dikenal dengan istilah
CPU
2. Faktor penggerak teknologi informasi
Faktor penggerak meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi
informasi di perpustakaan adalah (Supriyanto dan Muhsin, 2008 : 20) :
1) Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi
2) Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk teknologi informasi
3) Kemampuan teknologi informasi
4) Tuntutan layanan masyarakat  serba ‘klik” (Supriyanto dan Muhsin, 2008
:20)
Dengan teknologi informasi kita mampu mengotomasikan perputaran
sehingga akan mempercepat kerja dan rutinitas tersebut, penerapan teknologi
informasi akan sangat membantu banyak sekali kerja, lebih efektif dsn efisien
baik secara waktu, tenaga, pekerjaan dan modal.
3. Manfaat penggunaan teknologi informasi
Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi
informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan  perpustakaan
semakin meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan
akan mengalami percepatan.
Menurut Supriyanto dan Muhsin (2008: 22), berikut manfaat yang bisa
dipetik dari penerapan teknologi informasi di perpustakaan:
16
1) Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan
2) Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan
3) Meningkatkan citra perpustakaan
4) Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global.
Peran dari sebagai teknologi informasi adalah sebagai tools atau
perangkat alat yang digunakan untuk mengotomasikan kinerja. Dengan kerja
yang sudah otomatis maka banyak manfaat yang bisa didapatkan dalam
pengelolaan perpustakaan (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 24).
C. Perpustakaan Digital
1. Pengertian Perpustakaan Digital
Perpustakaan Digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai
layanan dan obyek informasi yang mendukung akses obyek informasi tesebut
melalui perangkat digital (Sismanto, 2008).
Layanan ini diharapkan dapat mempermudah pencarian informasi di
dalam koleksi obyek informasi seperti dokumen, gambar dan database dalam
format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan digital itu tidak
berdiri sendiri, melainkan terkait dengan sumber-sumber lain dan pelayanan
informasinya terbuka bagi pengguna di seluruh dunia.
Tedd dan Large (2005), National science foundation mendaftar tiga
karakteristik utama perpustakaan Digital, yaitu :
a. Memakai teknologi yang mengintegrasikan kemampuan menciptakan,
mencari, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk di dalam
sebuah jaringan digital yang tersebar luas.
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b. Memiliki koleksi yang mencakup data dan metadata yang saling
mengaitkan berbagai data, baik di lingkungan internal maupun eksternal.
c. Merupakan kegiatan mengoleksi dan mengatur sumberdaya digital yang
dikembangkan bersama-sama komunitas pemakai jasa untuk memenuhi
kebutuhan informasi komunitas tersebut.
Menurut pengamatan Mukaiyama dalam Pendit (2007: 27), ada 7
teknologi yang menjadi perhatian ketika orang ingin mewujudkan
perpustakaan digital, di antaranya yaitu:
1) Contents processing technology
Teknologi untuk menciptakan, menyimpan, dan menemukan kembali
informasi digital, termasuk di dalamnya teknologi untuk konversi dari
dokumen non-digital
2) Information accesss technology
Teknologi yang memungkinkan akses ke banyak jenis informasi dari
banyak tempat dan di sembarang waktu
3) Human-friendly, intelligent interface
Antarmuka yang memungkinkan peningkatan produktivitas intelek dalam
bentuk fasilitas yang memungkinkan berbagai pengguna melakukan
berbagai cara pencarian dan pengaitan dokumen.
4) Interoperability
Teknologi yang memungkinkan berbagai teknologi berbeda saling
“bercakap-cakap” dalam lingkungan yang heterogen (sangat beragam)
5) Calability
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Teknologi yang memperluas sebaran informasi dan meningkatkan jumlah
pengguna serta kemungkinan aksenya.
6) Open system development
Teknology yang memungkinkan penggunaan standar internasional dan
standar de facto, tetapi tidak mengorbankan kinerja keseluruhan.
Standardisasi tidak boleh menyebabkan sistem terlalu terlambat bekerja.
7) Highly flexible sytem development
Mengingat luasnya cakupan informasi dan eratnya pertumbuhan
perpustakaan digital dengan perkembangan masyarakat, maka diperlukan
teknologi yang dengan cepat diseuaikan dengan perkembangan sistem
sosial.
2. Kebutuhan Perangkat
Pembuatan perpustakaan digital tentu saja membutuhkan perangkat
yang harus dipersiapkan baik perangkat keras, lunak, pendukung. Sering yang
menjadi  kendala pemikiran adalah banyak institusi enggan untuk membuat
segala sesuatu yang berbau digital, seperti perpustakaan digital, karena
masalah anggaran yang harus dikeluarkan untuk mengadakan dan
perawatannya. Hal seperti ini wajar karena asumsi yang dihasilkan diperoleh
berdasarkan bayangan pemikiran, untuk itu mari kita telaah dan teliti untuk
merinci kebutuhan apa saja yang perlu diadakan sebagai konsekuensi dari
pembuatan perpustakaan digital. Harga yang dikeluarkan untuk proses
kesiapan ini merupakan sebuah investasi dalam rangka mengubah budaya dan
kinerja menjadi lebih efektif dan efisien. Hasilnya dapat member manfaat
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jalan digilir ini sudah terbentuk, efisien yang bisa didapatkan, kinerja yang
lebih cepat , pencarian data yang cepat , administrasi yang tertata rapi, dan
banyak lagi keuntungan yang diperoleh. Harga keuntungan yang diperoleh
akan lebih besar dan dirasakan manfaatnya.
Untuk menghindari pemborosan biaya akibat ketidaksesuaian
spesifikasi antara perangkat keras dan lunak, maka sebelum membeli
komputer kita perlu merancang dan memastikan spesifikasi kebutuhan kita.
Berikut perangkat yang dipersiapkan untuk pembuatan perpustakaan
digital.
1. Pengguna (user)
Pengguna merupakan unsur utama dalam sistem otomasi
perpustakaan. Dalam pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selalu
dikembangkan memallaui konsultasi dengan pengguna-penggunanya yang
meliputi pustakawan, staf yang nantinya sebagai opertor atau tekhnisi, serta
para anggota perpustakaan. Apa misi organisasi tersebar? Apa kebutuhan
informasi mereka? Seberapa melek komputerkah mereka? Bagaiman sikap
mereka? Apakah pelatihan dibutuhkan? Itu adalah beberapa pertanyaan yang
harus dijawab dalam mengembangkan sebuah sistem otomasi perpustakaan.
Otomasi perpustakaan baru bisa dikatakan baik bila memenuhi kebutuhan
pengguna, baik staf maupun annggota perpustakaan. tujuan dari sistem
otomasi perpustakaan adalah untuk memebrikan manfaatkepada pengguna.
Konsultasikan dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan-
kebutuhna mereka. Namun perlu hati-hati terhadap penilaian keliru yang
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dilakukan  oleh pengguna mengenai kebutuhan dan persepsi tentang apa yang
bisa dan tidak bisa dilakukan oleh suatu sistem komputer. Kebutuhan
pengguna dapat dirinci supaya tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit
sehinga tidak menimbulkan persepsi yang keliru.
Pustakwan yang bersangkutan harus dilibatkan , mulai dari tahap
perencanaan dan pelaksanaan sistem. Masukan dari masing-masing
pustakawan harus dikumpulkan untuk menjamin kerja sama mereka. Tenaga-
tenaga inti yang dilatih untuk menjadi operator, tekhnisi, dan administrator
sistem harus diidentifikasi dan dilatih bidang yang akan dioperasikan.
2. Perangkat keras (hardware)
Sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data menjadi
informasi secara cepat dan tepat serta diperlukan program untuk
menjalankannya. Fungsi perangkat keras untuk mengumpulkan data dan
mengkonversinya ke dalam suatu bentuk yang  yang dapat diproses oleh
komputer. Perangkat keras otomasi pepustakaan, antara lain komputer,
scanner, digital camera, dan CD writer.
3. Perangkat lunak (software)
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakn untuk menggambarkan
instuksi-instruksi yang memberitahu perangkat keras menggambarkan suatu
tugas sesuai dengan perintah. Tanpa perangkat lunak, perangkat keras tidak
ada gunanya. Tujuan dari sistem komputer adalah untuk mengkonversi data
menjadi informasi. Data dapat digambarkan sebagai bahan baku, apakah
dalam bentuk kertas, elektronik atau bentuk lain, yang diproses oleh
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komputer . dengan kata lain, data terdiri dari fakta atau angka sebagai bahan
baku yang diproses menjadi informasi. Perangkat lunak juga sering diartikan
sebagai metode atau prosedur untuk mengoperasikan komputer agar sesuai
dengan permintaan pemakai baik multi-tasking maupun multi-user. Perangkat
lunak (software) untuk otomasi perpustakaan seperti CDS/ISIS dan UNESCO
yang dapat diperoleh secara gratis melalui internet.
4. Network /jaringan
Otomasi perpustakaan harus mampu memenuhi kebutuhan akan
pemanfaatan sumber daya bersama melalui tekhnologi informasi.
5. Data
Merupakan bahan baku informasi. Data dapat berupa alfabet, angka,
maupun simbol khusus.
6. Manual /panduan operasional
Biasa disebut prosedur adalah penjelasan bagaimana memasang,
menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat keras atau perangkat lunak.
Manual adalah kunci bagi kelancarana suatu sistem otomasi perpustakaan.
Melalui jaringan internet serta pengembangan tekhnologi informasi
saat ini, semua pekerjaan semakin mudah sehingga memungkinkan seseorang
mencari referensi dengan mudah.
Ketika orang mulai menulis, apakah untuk keperluan pribadi atau
pekerjaan kantor/sekolah dibutuhkan setumpuk referensi berupa buku, jurnal,
atau bentuk informasi lainnya. Agar gagasan yang dituangkan didukung data-
data yang benar dan akurat , diperlukan kejelian setiap orang dalam mencari
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referensi. Kalau sebelumnya orang perlu bolak-balik keperpustakaan,
sekarang cukup dengan klik saja melalui akses internet, maka referensi yang
kita inginkan akan mudah ditemukan.
3. Pengadaan Software




c. Membeli Software jadi yang ada dipasaran
Pilihan apapun yang dijatuhkan Software harus :
1) Sesuai dengan keperluan
2) Memiliki izin pemakaian
3) Ada dukungan tekhniik, pelatihan, dokumentasi yang relevan serta
pemeliharaan
4) Menetukan staf yang bertanggung jawab atas pemilihan dan evaluasi
Software.
Memilih dan membeli perangkat lunak merupakan suatu proses
tersedianya dukungan pemakai, karena diperlukan banyak pelatihan dan
pemecahan masalah sebelum sistem tersebut dapat berjalan dengan baik.
Salah satu cara untuk memastikan dukungan pelanggan adalah memilih
perangkat lunak yang digunakan oleh sejumlah perpustakaan. Sekelompok
besar pengguna biasanya menganggap layanan dukungan pelanggan sebagai
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hal yang substansial. Selain itu, pengguna dapat saling membantu dalam
pemecahan masalah.
Spesifikasi perangkat keras harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan
minimum operasi perangkat lunak, kecenderungan dari perangkat lunak
sekarang mampu menjalankan lebih dari satu program dalam berbagai sistem
operasi, mampu menjalankan lebih dari satu program dalam waktu
bersamaan, kemampuan mengelola data yang lebih andal, dapat dioperasikan
secara bersama-sama. Untuk mendapatkan Software, kini sudah banyak
tersedia baik dari luar maupun dari dalam negeri, dengan berbagai
keunggulan yan ditawarkan dan harga yang bervariasi. Software perpustakaan
yang dikenal antara lain CDS/ISIS, WINISIS yang mudah didapat dan gratis
dari unesco atau beberapa perguruan tinggi. Sekarang perguruan tinggi telah
banyak membuat dan mengembangkan sistem perpustakaannya sendiri,
seperti SIPUS WEB di UGM, SIP ISIS di IPB dan sebagainya. Masih banyak
lagi perguruan tinggi dan institusi pengembangan software mengembangkan
SIP (sistem informasi perpustakaan) dengan kemampuan yang berbeda–beda.
Sistem informasi perpustakaan  ini  difungsikan untuk pekerjaan operasional
perpustakaan, mulai dari pengadaan, katalogisasi, inventarisasi, keanggotaan,
OPAC, pengelolaan terbitan berkala, sirkulasi dan pekerjaan lain dalam
lingkup operasi perpustakaan.
4. Strategi Pemilihan Software
Suatu Software dikembangkan melalui suatu pengamatan dari suatu
sistem kerja yang berjalan. Untuk menilai suatu software, tentu saja banyak
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kriteria yang harus diperhatikan. Berikut beberapa kriteria untuk menilai
Software.
a. Kegunaan: fasilitas dan laporan yang ada sesuai dengna kebutuhan dan
menghasilkan informasi yang tepat waktu dan relevan untuk proses
pengambilan keputusan.
b. Ekonomis: biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan
Software sesuai dengan hasil yang didapatkan.
c. Keandalan: mampu menangani operasi pekerjaan dengang frekuensi
besar dan terus menerus.
d. Kapasitas: mapu mneyimpan data dengan jumlah besar dengan
kemampuan temu kemblai yang cepat.
e. Sederhana: menu-menu yang disediakan dapat dijalankan dengan
mudah dan interaktif dengna pengguna
f. Fleksibel: dapat diaplikasikan di beberapa jenis sistem operasi dan
institusi serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut
5. Software Perpustakaan Digital Alternatif
a. Sekilas CDS/ISIS
Kebutuhan akan TI sangat berhubungan dengan peran dari
perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran
informasi ilmu pengetahuan yang berkembang seiring dengan kegiatan
menulis, mencetak, mendidik, serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan
informasi. Perpustakaan diharapkan dapat berperan dalam
mengidentifikasi, mengumpulkan mengelola informasi, serta
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menyediakannya untuk umum dalam bentuk digital. CDS/ISIS dalam
software open source yang dikembangkan oleh UNESCO dan terbukti
telah mampu memberikan solusi bagi para pustakawan dan pengelola
dokumentasi dalam melakukan kegiatan kepustakawanan.
b. Sistem database CDS/ISIS
1) Mengelola data teks
2) Mengelola data dari snagat sederhana, seperti daftar alamat sampai
dengan pengelolaan data katalog perpustakaan dan direktori proyek
penelitian.
3) Setiap unit informasi disimpan dalam data base yang berisis
elemen-elemen data yang berupa karakter.
4) Bibliografi database berisi  informasi mengenai pengarang, judul,
tanggal publikasi dan sebagainya.
5) Elemen-elemen data tersebut disimpan kedalam field, yang
ditandai dengna nomor tanggal yang dikenal oleh CDS/ISIS
6) Kumpulan field yang berisi elemen-elemen data tersebut
membentuk satu unit yang disebut dengan record yang ditandai
dengan nomor MFN (master file number)
7) Field bisa berisi satu elemen data atau lebih elemen data dengan
panjang yang bervariasi.
8) Field terdiri dari satu sub-field, repeatable field, dan pattern.
c. Fungsi sistem
Berikut ini fungsi utama yang disediakan oleh CDS/ISIS:
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1) Menemukan kembali informasi yang diperlukan
2) Memasukan record baru database.
3) Memodifikasi, membetulkan dan menghapus record yang sudah
ada.
4) Membangun dan memelihara akses file secara cepat dan tepat
untuk memaksimalkan kecepatan penelusuran secara otomatis.
5) Mencari informasi dari record melalui bahasa pencarian.
6) Menampilkan record sesuai dengan format yang dinginkan.
7) Mengindeks/sort record dengan urutan yang diperlukan
8) Mencetak dalam membentuk katalog tertentu atau seluruhnya.
9) Menembangkan aplikasi khusus mengunakan fasilitas interface dan
pemrograman terintegrasi CDS/ISIS.
d. Struktur file CDS/ISIS
1. File definisi database (DDF)
Database CDS/ISIS terdiri atas berbagai komponen yang tersimpan
di dalam file-file yang berlainan :
a) Tabel definisi (FDT)
b) Lembar kerja entri  data (WKS)
c) Bentuk tampilan (PFT)
d) Tabel pilihan field (FST
2. File master
File master berisi seluruh record, setiap record berisi field-field
yang panjang dan jenisnya bervariasi. Setiap record ditandai dengan
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nomor unik secara otomatis diberikan oleh WINISIS pada saat entri
data, disebut dengan nomor file master (MFN)
6. Proses Digitalisasi
Digitalisasi adalah sebuah proses yang mengubah sinyal analog
menjadi bentuk digital dari sinyal tersebut. Dalam dunia perpustakaan, proses
digitalisasi adalah sebuah proses yang mengubah dokumen tercetak menjadi
dokumen digital.
Romi Satrio Wahono (2006) mengatakan bahwa pengelolaan
dokumen elektronik memerlukan tekhnik khusus yang memiliki perbedaan
dengan pengelolaan dokumen tercetak. Proses pengelola dokumen elektronik
melewati beberapa tahapan, antara lain dalam proses digitalisasi,
penyimpanan dan pengaksesan/temu kembali dokumen. Pengelolaan
dokumen elektronik yang baik dan terstruktur adalah bekal penting dalam
pembangunan sistem perpustakaan digital.
Perpustakaan yang menerima dokumen dalam bentuk soft copy, dalam
bentuk berkas komputer di dalam CD atau disket tidak dapat dikatakan
melakukan proses digitalisasi, sebab dokumen tersebut dalam bentuk digital,
sehingga tidak mengalami proses perubahan dari bentuk tercetak kedalam
bentuk digital.
Proses digitalisasi dapat dilakukan terhadaap berbagai bentuk bahan
pustaka, seperti peta, naskah kuno, foto, karya seni patung, audiovisual,
lukisan dan sebagainnya, untuk karya seni patung, lukisan dan lain
sebagainnya biasanya proses digitalisasi dilakukan dengan cara
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mengabadikan karya tersebut dengan menggunakan kamera digital sehingga
menghasilkan foto digital atau gambar bergerak dalam format digital. Karya
seni patung atau karya tiga dimensi lainnya (misalnya prasasti, ruangan
bersejarah, dan sebagainya) sebaiknya direkam dalam bentuk gambar
bergerak/film singkat. Dengan demikian pemakaian perpustakaan dapat
melihat karya seni tersebut dari berbagai sisi, foto atau gambar bergerak
tersebut selanjutnya disimpan dalam server, sehingga dapar diakses secara
bersama-sama didalam sebuah jaringan komputer. Proses digitalisasi untuk
naskah kuno atau buku yang sudah tua dpat dilakukan dengan kamera khusus
bersolusi tinggi yang mampu memotret setiap detail naskah tersebut. Untuk
naskah yang sudah sangat rapuh dibutuhkan proses laminating dengan plastik
khusus sebelum dokumrn tersebut discan atau difoto.
Proses perubahan dari dokumen tercetak menjadi dokumen
elektronik sering disebut dengan proses digitalisasi dokumen. Seperti pada
gambar 1, dokumen mentah (jurnal, prosiding, buku, majalah, dsb) diproses
dengan sebuah alat (scanner) untuk menghasilkan dokumen elektronik.
Proses digitalisasi dokumen ini tentu dalam proses dokumentasi sebuah
organisasi
7. Proses Penyimpanan Data
Pada tahap ini dilakukan proses penyimpanan, termasuk di dalamnya
adalah pemasukan data (data entry), editing, pembuatan indeks dan
klasifikasi berdasarkan subjek dari dokumen. Klasifikasi bisa menggunakan
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UDC (Universal Decinal Classification) atau DDC (Dewey Decimal
Classfiation) yang banyak digunakan perpustakaan-perpustakaan di Indonesia
Ada dua pendekatan dalam proses penyimpanan yaitu pendekatan
basis file dan pendekaatan basis data . masing-masing pendekatan memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kita dapat memilih pendekatan yang akan
digunakan berdasarkan kebutuhan.
8. Proses Temu Kembali Informasi
Inti dari proses ini adalah bagaiman kita dapat melakukan pencarian
kembali terhadap dokumen yang telah kita simpan.metode pengaksesan dan
pencarian kembali dokumen akan mengikuti pendekatan proses penyimpanan
yang kita pilih. Menggunakan database yang terintergasi dengan baik
membuat proses ini lebih fleksibel dan efektif dilakukan, teutma untuk
penyimpanan data sekala besar. Di sisi lain, kelemahannya adalah relatif lebih
rumitnya sistem dan proses yang harus kita lakukan.
Database memang sangat menarik karena sifat pendekatan database
yang memiliki kebebesan terhadap data yang sama kita bisa membuat
interface ke berbagai aplikasi lain yang berbasis stand alone dikomputer
maupun aplikasi di web.
9. Perbedaan perpustakaan biasa dengan perpustakaan digital
Adapun perbedaan perpustakaan biasa dengan perpustakaan digital di
antaranya yaitu:
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a. Koleksi digital tidak harus berada di sebuah tempat fisik, sedangkan
koleksi biasa terletak pada sebuah tempat yang menetap, yaitu
perpustakaan.
b. Konsep perpustakaan digital identik dengan internet atau komputer,
sedangkan konsep perpustakaan biasa adalah buku-buku yang terletak
pada suatu tempat.
c. Perpustakaan digital bisa dinikmati pengguna dimana saja dan kapan
saja, sedangkan pada perpustakaan biasa pengguna menikmati di
perpustakaan dengan jam-jam yang telah diatur oleh kebijakan
organisasi perpusakaan (Pendit 2007: 30)
10. Keunggulan dan kelemahan perpustakaan digital
Adapun keunggulan, manfaat dan kelemahan perpustakaan digital
(Supriyanto dan Muhsin, 2008: 35).
Keunggulan perputakaan digital adalah:
a. Layanan jarak jauh (long distance service) artinya dengan
perpustakaan digital, pengguna bisa menikmati layanan sepuasnya,
kapanpun dan dimanapun.
b. Akses yang mudah. Akses pepustakaan digital lebih mudah dibanding
dengan perpustakaan konvensional karena pengguna tidak perlu
dipusingkan dengan mencari di katalog dengan waktu yang lama.
c. Murah (cost efective). Perpustakaan digital tidak memerlukan banyak
biaya. Mendigitalkan koleksi perpustakaan lebih murah dibandingkan
dengan membeli buku.
31
d. Mencegah duplikasi dan plagiat. Perpustakaan digital lebih “aman”,
sehingga tidak akan mudah untuh diplagiat. Bila penyimpanan koleksi
perpustakaan menggunakan format PDF, koleksi perpustakaan hanya
bisa dibaca oleh pengguna, tanpa bisa mengeditnya.
e. Publikasi karya secara global. Dengan adanya perpustakaan digital,
karya-karya dapat dipublikasikan secara global ke seluruh dunia
dengan bantuan internet.
Kelemahan perpustakaan Digital:
1) Tidak semua pengarang mengizinkan karyanya didigitalkan. Pastinya,
pengarang akan berpikir-pikir tentang royalti yang akan diterima bila
karyanya didigitalkan.
2) Masih banyak masyarakat Indonesia yang buta akan teknologi.
Apalagi, bila perpustakaan digital ini dikembangkan dalam
perpustakaan di pedesaan.
3) Masih sedikit pustakawan yang belum mengerti tentang tata cara
mendigitalkan koleksi perpustakaan. Itu artinya butuh sosialisasi dan
penyuluhan tentang perpustakaan digital.
Perpustakaan digital secara ekonomis lebih menuntungkan
dibandingkan dengan perpustakaan tradisional. Chapman dan Kenney
(1996), mengemukakan empat alasan yaitu:
1) Institusi dapat berbagi koleksi digital
2) Koleksi digital dapat mengurangi kebutuhan terhadap bahan cetak apad
tingkat lokal
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3) Penggunaannya akan meningkatkan akses elektronik
4) Nilai jangka panjang koleksi digital akan mengurangi biaya berkaitan
dengan pemeliharaan dan penyampaiannya.
Di sisi lain, internet sebagai media bahan digital tersedia, standar
dan teknologinya akan terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
perpustakaan yang mengembangkan perpustakaan digital harus
menyediakan infrastruktur dan peralatan yang diperlukan sudah tersedia.
Langkah selanjutnya, pustakawan harus mampu mengindetifikasi sumber
daya yang tersedia di dalam perpustakaan, terutama sumber daya manusia





Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain ( (Moleong, 2006:246).
B. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 19 Maret 2013 sampai dengan
tanggal 19 April 2013 yang bertempat di perpustakaan Digital
BALITSEREAL Maros.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
macam data, yaitu data primer dan data sekunder (Achmadi dan Cholid,
2007:44). Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan teknik
pengumpulan data yang digunakan, yaitu :
1. Data Primer
a. Observasi (Pengamatan)
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan
langsung terhadap objek, yaitu pengguna yang memanfaatkan koleksi
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bahan pustaka tercetak dan internet di Perpustakaan Digital Balitsereal
Maros.
b. Interview (Wawancara)
Teknik ini penulis melakukan wawancara langsung terhadap
responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Dengan tujuan untuk melengkapi data
pokok.
2. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan melalui penelusuran
berbagai literatur atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah
yang diteliti.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data  kualitatif.
Adapun tujuan utama dari analisis data adalah ialah untuk
meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah
ditafsirkan, sehingga hubungan antar masalah penelitian dapat dipelajari dan
diuji (Kasiram, 2006:128).
Prosedur analisis data, dalam prosedur analisis data ada beberapa
pokok yang harus dilakukan (Kasiram, 2006:135-136), yaitu:
1. Checking data, pada langkah ini peneliti harus mengecek lagi lengkap atau
tidaknya data penelitian, memilih dan menyelesaikan data, sehingga
hanya yang relevan saja yang digunakan dalam menganalisis.
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2. Editing data. Data yang telah diteliti lengkap atau tidaknnya, perlu diedit
yaitu dibaca sekali dan diperbaiki, bila masih ada yang kurang jelas atau
meragukan.
3. Coding data. Coding data adalah mengubah data menjadi kode-kode yang
dapat dimanipulasi sesuai prosedur analisis statistik tertentu.
4. Tabulating. Setelah semua data yang telah diberikan kode dan telah
direkam kedalam coding sheet dan dicatat dalam coding book, maka
langkah selanjutnya adalah tabulasi data. Tabulasi yaitu menyajikan data
dalam bentuk tabel agar mudah dianalisis.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan prosedur analisis data
sebagai berikut: setelah penulis mengumpulkan data dari objek yang
diteliti yaitu perpustakaan, mulai dari sejarah, struktur organisasi, sistem
layanan teknologi informasi dan data yang lain, maka penulis mengecek
kelengkapan data yang diperlukan, kemudian data tersebut diolah dan
memilah-milahnya dan mengklasifikasinya sehingga akan tersaji data
yang akurat.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipadu oleh teori,
tetapi dipadu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di
lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat deduktif
yaitu mengumpulkan dan menyusun data dan masalah yang terjadi pada
saat penelitian dilakukan kemudian dianalisis dan disusun secara
sistematis. Metode ini dapat memberikan gambaran sistem layanan
teknologi di perpustakaan digital BALITSEREAL Maros.
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Untuk menganalisa data hasil penelitian, analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan analisa
statistik tetapi hanya bersifat deskriptif (uraian/analisa). analisis data ini
terdiri dari beberapa metode, yaitu :
1. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang bersifat
khusus, hasil penganalisaan itu dipakai untuk memperoleh kesimpulan
yang bersifat umum.
2. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan terhadap hal-hal





A. Gambaran Umum Perpustakaan Digital BALITSEREAL Maros
1. Sejarah Perpustakaan
Balai Penelitian Tanaman Serealia (BALITSEREAL) Maros, Sulawesi
Selatan merupakan salah satu unit pelaksana teknik badan penelitian dan
pengembangan pertanian yang bertanggung jawab langsung kepada pusat
penelitian dan pengembangan tanaman pangan di bawah departeman
pertanian. Adapun lokasi Balai Penelitian Tanaman Serealia
(BALITSEREAL) ini terletak pada jalan poros Maros-Pangkep dengan alamat
Jln. Dr. Ratulangi No. 274 Maros.
Balai penelitian ini sudah ada sejak zaman Belanda yang dibangun
pada tahun 1947 di Makassar. Kemudian pada tahun 1945 diganti namanya
menjadi Balai Besar Penyelidikan Pertanian Cabang Makassar selanjutnya
pada tahun 1969 namanya diganti lagi menjadi Lembaga Penelitian Makassar.
Pada tahun 1973, balai ini dipindah lokasikan dari Makassar ke Maros
dan namanya di ubah menjadi Lembaga Penelitian Pertanian Maros,
selanjutnya pada tahun 1981 namanya diganti lagi menjadi Balai Penelitian
Tanaman Pangan Maros atau lebih dikenal dengan nama BALITTAN.
BALLITAN merupakan bagian dari BALLITAN Bogor yang pada
tahun 1981 diberi mandat untuk meneliti tanaman pangan dan holtikultura,
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namun pada tahun 1995 berupa fungsi yakni meneliti tanaman jagung dan
serealia lain dan namanya pun diubah menjadi balai penelitian tanaman
jagung dan serealia atau BALITJAS, pada saat itu juga nama perpustakaan
juga di ubah menjadi perpustakaan BALITJAS.
Akhirnya pada tahun 2002 berdasarkan SK Menteri Pertanian No:
80/KPTS/01.210/2002 Tanggal 29 Januari 2002 tentang organisasi dan tata
kerja balai penelitian di lingkup badan penelitian dan pengembangan
pertanian BALITJAS diubah namanya menjadi balai penelitian tanaman
serelia (BALITSERAL) begitu pula dengan perpustakaan BALLITAN
berubah menjadi perpustakaan BALITSEREAL.
Di awal tahun 2007 perpustakaan BALITSEREAL atau perpustakaan
manual diubah menjadi perpustakaan digital BALITSEREAL, walaupun pada
saat itu perpustakaan digital baru diperkenalkan, adapun web yang pertama
kali di akses atau diperkenalkan adalah WINISIS. Sistem Online ini baru
berfungsi pada tahun 2008, selanjutnya pada tahun ini yaitu tahun 2013
perpustakaan digital BALITSEREAL sudah menggunakan sistem online atau
web Senayan.
2. Visi dan Misi Perpustakaan BALITSEREAL
Adapun visi dan misi Perpustakaan BALITSEREAL Maros yaitu:
a. Visi
Memberdayakan potensi perpustakaan dalam meningkatkan SDM
berkualitas berdasarkan kemajuan teknologi informasi
39
b. Misi
1. Membantu kelancaran proses penelitian SEREALIA
2. Mengembangkan dan memberdayakan perpustakaan
3. Menyelengarakan layanan perpustakaan
3. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan
a. Struktur Organisasi
Perpustakaan BALITSEREAL merupakan salah satu unit teknik badan
penelitian dan pengembangan pertanian yang bertanggung jawab langsung
kepada pusat penelitian dan pengembangan tanaman pangan di bawah
departemen pertanian.
Perpustakaan BALITSEREAL tersebut secara struktural dan
fungsional berada di bawah seksi jasa penelitian pada balai penelitian
tanaman serealia, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur yang
tercantum sebagai berikut:
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Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi
Perpustakaan Digital BALITSEREAL Maros, perpustakaan dikelola oleh
6 orang staf dan pegawai dengan rincian sebagai berikut: 2 orang staf
dengan latar pendidikan S1 bidang Informasi dan perpustakaan, 2 orang
staf dengan latar pendidikan S1 sarjana sosial (S.Sos), 1 orang sarjana
ekonomi (SE), sisanya adalah pegawai dengan pendidikan SMU dengan
dan tanpa pendidikan tambahan ilmu perpustakaan.
4. Personalia Pimpinan
Perpustakaan digital BALITSEREAL Maros dipimpin oleh
seorang koordinator umum pustakawan yaitu Dra. Kostance Rafar dan
Koordinator perpustakaan digital Drs. Anwar, MM serta dibantu oleh
empat orang staf lainnya yaitu:
a. Sub bagian tata usaha : Baso Said, S.Sos
b. Bagian pengadaan buku : Wafia L.Wafa, SE
c. Bagian pengolahan bahan pustaka : Mansur, S.Sos
d. Bagian Sirkulasi : Rafiah
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5. Fasilitas/Sarana dan Prasarana
a. Fasilitas
Untuk menunjang kelancaran kegiatan pelayanan sehari-hari,
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros menyediakan sarana dan
prasarana yang dikelola dan ditata sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan kesan kepada pengunjung perpustakaan agar betah berada di
dalam perpustakaan, adapun fasilitas tersebut antara lain:
1. Jaringan internet
2. Ruangan full AC
3. 5 buah komputer
4. 1 buah server
5. 1 buah Printer
6. 1 buah Scaner
7. 6 buah Meja baca
8. 16 buah Kursi baca
9. 16 buah Rak Buku
b. Ruangan Perpustakaan
Perpustakaan digital BALITSEREAL Maros masih belum memiliki
gedung sendiri sehingga ruangan perpustakaan masih bergabung dengan
salah satu gedung di BALITSEREAL Maros. Berikut gambar denah









DENAH RUANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL BALITSEREAL MAROS
c. Koleksi Perpustakaan
Besarnya koleksi perpustakaan digital BALITSEREAL Maros
saat ini tidak kurang dari 4265 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi,
tesis, disertasi, laporan penelitian, majalah, publikasi, elektronik, koleksi
digital. Penataan koleksi dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses
langsung oleh pemakai. Dengan dasar pemikiran ini koleksi dibagi



















Semua judul dalam koleksi umum dapat dipinjamkan keluar
perpustakaan dengan jangka waktu peminjaman 7 hari dan berdasarkan
peraturan perpustakaan digital BALITSEREAL Maros, koleksi umum
tersebut hanya bisa dipinjam oleh pegawai atau staf yang ada di Balai
Peneletian Tanaman Serealia Maros dan tidak dipinjamkan untuk umum.
2. Koleksi Referensi
Koleksi referensi terdiri dari kamus, ensiklopedia, bibliografi, gazetter,
direktori, laporan tahunan, statistic dan buku-buku lainnya yang berisi
informasi yang sangat khusus dan ditempatkan sebagai koleksi referensi.
Buku-buku ini hanya dapat di baca di perpustakaan.
3. Koleksi Karya Ilmiah
Koleksi ini disebut juga koleksi khusus yaitu terdiri dari bahan-bahan
antara lain: jurnal ilmiah, majalah populer, surat kabar, pamphlet, brosur,
skripsi, thesis, disertasi, makalah dan laporan penelitian. koleksi ini tidak
dapat dipinjamkan untuk dibawa pulang melainkan hanya bisa dibaca di
ruang perpustakaan.
4. Koleksi Ilmu Pertanian
Koleksi ini berisi jurnal-jurnal, buku teks dan alat referensi yang
berkaitan dengan ilmu pertanian. Koleksi ini diadakan untuk mendukung




Koleksi digital adalah koleksi bahan pustaka tercetak yang ada di
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros yang kemudian didigitalisasi
menjadi koleksi digital serta disimpan di dalam komputer yang terhubung
dengan jaringan internet. Berhubung koleksi ini merupakan terbitan
elektronik maka untuk membacanya hanya bisa dilakukan melalui
komputer yang ada di internet room perpustakaan digital BALITSEREAL
Maros.




DATA JUMLAH KOLEKSI BAHAN PUSTAKA PERPUSTAKAAN DIGITAL
BALITSEREAL MAROS
No Jenis Jumlah judul Jumlah Exp.
1 Text book 2515 -
2 Referensi 803 -
3 Prosiding 299 -
4 Laporan 229 -
5 Brosur 126 -
6 Skripsi 91 -
7 Anual refort 65 -
8 Tesis 56 -
9 Disertasi 28 -
10 Peta 16 -
11 Ziplet 16 -
12 Monograf 14 -
13 Fiction 4 -
14 Majalah 3 -
Jumlah 4235
Sumber: Data jumlah koleksi bahan pustaka perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros tahun 2013
Judul keseluruhan yaitu:
1. Sebanyak 4131 total judul
2. Sebanyak 4006 judul yang sudah didigitalkan
3. sebanyak 4235 jumlah copy (item/copy)
Sehingga total item dalam koleksi yaitu sebanyak 4235 (Sumber:
Data jumlah koleksi bahan pustaka perpustakaan digital BALITSEREAL
Maros tahun 2013)
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B. Pembahasan hasil penelitian
1. Sistem layanan teknologi informasi pada perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros.
Saat ini perpustakaan berkembang dengan pesat, tidak dapat
dipungkiri bahwa perkembangan tersebut banyak dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi informasi sebagai media dalam membantu
mengembangkan segala kegiatan yang ada dalam sebuah perpustakaan. Salah
satu peran perpustakaan dalam dunia informasi sebagai wadah dalam
mengumpul, mengolah, menyiapkan dan menyebarluaskan informasi kepada
seluruh lapisan masyarakat sehingga dengan kehadiran teknologi informasi
dapat memudahkan segala kegiatan tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa
tanpa penerepan teknologi informasi dalam dunia perpustakaan maka tidak
sedikit masyarakat yang memiliki paradigma bahwa perpustakaan hanyalah
sebatas gudang buku yang kuno, ketinggalan jaman dan tidak berkembang
sehingga minat masyarakat sekitar untuk memanfaatkan perpustakaan
tersebut menurun hingga bisa saja hilang.
Seringkali teknologi informasi menjadi salah satu alat ukur dalam
kemajuan sebuah perpustakaan. Seiring dengan tuntutan masyarakat maka
teknologi informasi sangatlah penting untuk diterapkan dalam sebuah
perpustakaan terutama dari segi pelayanan perpustakaan dimana pada
kegiatan ini jasa perpustakaan langsung bersentuhan dengan para pemustaka
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dimana tak lain adalah masyarakat sekitar sehingga segala bentuk penilaian
dari masyarakat dapat dilihat dari segi pelayanannya.
Meskipun penerapan teknologi informasi tersebut merupakan
tuntutan masyarakat pada umumnya dan merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan dan kemajuan perpustakaan tapi hal itu tidaklah muda dalam
mengimplementasikannya, kita ketahui bersama bahwa penerapan teknologi
informasi memerlukan biaya yang cukup besar sehingga tidak semua
perpustakaan dapat menerapkannya.
Untuk mengantisipasi agar tidak ada kesia-siaan dalam perencanaan
dan pengembangan perpustakaan yang berakibat pula pada pemborosan
waktu, tenaga, pikiran dan keuangan. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam rangka penerapan layanan
teknologi informasi pada perpustakaan, yaitu:
1. Dukungan Top Manajemen / Lembaga Induk
2. Kesinambungan / Kontinuitas
3. Perawatan dan Pemeliharaan
4. Sumber Daya Manusia
5. Infrastruktur Lainnya seperti Listrik, Ruang/Gedung, Furniture, Interior
Design, Jaringan Komputer, dsbnya.
6. Pengguna Perpustakaan seperti faktor kebutuhan, kenyamanan,
pendidikan pengguna, kondisi pengguna, dll.
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Adapun sistem layanan teknologi informasi yang diterapkan di
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros yaitu sistem layanan tertutup
(close acces system), yaitu sistem pelayanan dimana pemakai tidak
diperbolehkan mengambil sendiri bahan pustaka yang diperlukannya tetapi
harus melalui izin dan bantuan petugas perpustakaan. Sumber informasi yang
disediakan oleh perpustakaan dalam sistem layanan teknologi informasi ini
yaitu koleksi bahan pustaka berbentuk digital atau elektronik, walaupun ada
beberapa koleksi bahan pustaka yang masih berbentuk tercetak yaitu sebanyak
4131 judul seperti buku teks, referensi, laporan, prosiding, skripsi, tesis dan
koleksi tentang pertanian dan serealia lainnya, tetapi sebanyak 4006 judul dari
koleksi tercetak tersebut sudah di scan kedalam bentuk koleksi elektronik atau
digital (Sumber: data jumlah koleksi bahan pustaka perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros tahun 2013).
Teknologi yang dipakai dalam pencarian informasi yang digunakan
oleh perpustakaan digital BALITSEREAL Maros dalam bidang sistem
layanan teknologi informasi yaitu program SENAYAN.
Program SENAYAN merupakan satu-satunya alat penelusuran
informasi yang disediakan di dalam internet room yang ada di perpustakaan
digital BALITSEREAL Maros. Berikut petunjuk penelusuran jurnal
Internasional, Proquest, Science Direct dan E-book di perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros:
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PETUNJUK PENELUSURAN JURNAL INTERNASIONAL, PREQUEST,








Masukan id user dan pasword
Lakukan penelusuran:
Bagic search dan advence search
Konfirmasi ke petugas
perpustakaan
Pilih artikel yang cocok
Download








Cara pertama sesuai dengan petunjuk diatas yaitu : menampilkan
www.proquest.com diawali dengan membuka web pada bagian search ketik
www.proquest.com maka terbukalah tampilan proquest seperti gambar
berikut:
Pada tampilan diatas bagian login in terdapat pengisian user name dan
password, setelah itu klik publication maka tampaklah tampilan jurnal seperti
gambar berikut ini :
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Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut maka kliklah salah satu
judul, tahun terbit, volume pada tampilan gambar diatas maka hasilnya seperti
gambar berikut:
Cara kedua yaitu : www.sciensedirect.com, pada awalnya sama
dengan diatas akan tetapi setelah masuk pada publication maka tampaklah
tampilan seperti gambar berikut ini:
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Untuk mencari informasi lebih lanjut maka pada tampilan publication
pada gambar diatas, pilih jurnal kemudian klik salah satu judul, klik tahun
terbit, maka muncullah tampilan PDF seperti berikut :
Kemudian kelik salah satu judul pada tampilan diatas maka tampaklah
hasil seperti gambar berikut:
Cara ketiga yaitu : e-book, www.cabi.org di sini tidak dijelaskan
karena hasil tampilan pencarian informasinya sama dengan kedua web
diatas.(Sumber: Hasil wawancara: Baso Said, S. Sos, 2013)
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Adapun 10 judul terpopuler yang sering di buka dan dicari oleh
pengguna perpustakaan di dalam komputer yang telah terhubung dengan
koneksi internet yang disediakan oleh perpustakaan digital BALITSEREAL
Maros yaitu:
1. Asax : creating web pages with asyneronous javascrip (XML)
2. Prosiding seminar nasional pertanian lahan rawa: Revitalisasi kawasan
PLG dan lahan rawa lainnya untuk membangun lumbung pangan
nasional Kuala, Kapuas, 3-4 Agustus 2007 buku I
3. Prosiding seminar nasional status program penelitian tungro mendukung
keberlanjutan produksi padi nasional :strategi.
4. Teknologi pengolahan daging
5. Modal sekolah lapang perbaikan produksi dan mutu kakao CSIADCP,
2004
6. Pusat penelitian dan pengembangan tanaman pangan
7. Padi  inovasi teknologi produksi
8. Prosiding seminar nasional: klinik teknologi pertanian sebagai basis
pertumbuhan usaha agribisnis menuju petani nelayan mandiri
9. Agroecology
10. Soal jawab sarana air bersih sistem gravitasi
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Beberapa kegiatan yang dapat dilihat secara nyata dengan penerapan
teknologi informasi dalam  bidang layanan teknologi informasi di perpustakaan
BALITSEREAL Maros, seperti:
1. Layanan Sirkulasi
Penerapan TI dalam bidang layanan sirkulasi dapat meliputi banyak hal
diantaranya adalah layanan peminjaman dan pengembalian, statistik
pengguna, administrasi keanggotaan, dll. Selain itu dapat juga dilakukan
silang layan antar perpustakaan yang lebih mudah dilakukan apabila teknologi
informasi sudah menjadi bagian dari layanan sirkulasi ini. Teknologi saat ini
sudah memungkinkan adanya self-services dalam layanan sirkulasi melalui
fasilitas barcoding dan RFID (Radio Frequency Identification). Penerapan
teknologi komunikasipun sudah mulai digunakan seperti penggunaan,
Faksimili dan Internet.
2. Layanan Referensi dan Hasil-Hasil Penelitian
Penerapan teknologi informasi dalam layanan referensi dan hasil-hasil
penelitian dapat dilihat dari ketersediaan akses dalam menelusur sumber-
sumber referensi elektronik/digital dan bahan pustaka lainnya melalui kamus
elektronik, direktori elektronik, peta elektronik, hasil penelitian dalam bentuk
digital, dan  lain-lain.
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3. Layanan Journal, Majalah, Berkala
Pengguna layanan journal, majalah, berkala akan sangat terbantu
apabila perpustakaan mampu menyediakan kemudahan akses ke dalam
journal-journal elektronik, baik itu yang diakses dari database lokal, global
maupun yang tersedia dalam format Compact Disk (CD) dan Disket.
Bukan hanya melalui akses langsung tetapi juga pemustaka dapat
menggunakan jasa silang layang perpustakan dengan perpustakaan yang lain
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan bantuan teknologi
informasi seperti jaringan internet.
4. Layanan Multimedia
Layanan multimedia/Audio-visual yang dulu lebih dikenal sebagai
layanan “non book material” adalah layanan yang secara langsung
bersentuhan dengan teknologi informasi. Pada layanan ini pengguna dapat
memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk kaset video, kaset audio,
MicroFilm, MicroFische, Compact Disk (CD), Laser Disk, DVD, home
movie, home theatre, dll.
Layanan ini memungkinkan adanya media interaktif yang dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka untuk melakukan pembelajaran. Hal lain yang
perlu diperhatikan dalam layanan perpustakaan adalah pemustaka yang
mempunyai keterbatasan pendengaran, penglihatan, dan ketidak mampuan
lainnya. Layanan Multimedia / Audio-Visual memungkinkan perpustakaan
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dapat memberikan pelayanan kepada para pemustaka dengan kriteria ini.
Sebagai contoh dari bentuk penerapan teknologi  adalah Audible E-books,
Digital Audio Books, InfoEyes (Virtual Reference), Braille, dan sebagainya.
5. Layanan Internet
Kehadiran internet saat ini merupakan prioritas utama para masyarakat
sekitar, tidak hanya kalangan akademisi saja tetapi masyrakat umum pun
menganggap kehadiran internet sangatlah mendukung segala aktifitas mereka.
Untuk itu mau tidak mau perpustakaan harus dapat memberikan layanan
melalui media ini.
Melalui media web perpustakaan memberikan informasi dan layanan
kepada pemustaka. Selain itu perpustakaan juga dapat menyediakan akses
internet baik menggunakan computer station maupun WIFI / Access Point
yang dapat digunakan pengguna sebagai bagian dari layanan yang diberikan
oleh perpustakaan. Layanan lain yang sangat menunjang kemudahan
pemustaka dalam temu balik informasi yang mereka inginkan yaitu
perpustakaan juga dapat menyediakan OPAC atau Online Catalog yang
merupakan bagian penting dalam sebuah perpustakaan, untuk itu perpustakaan
perlu menyediakan akses yang lebih luas baik itu melalui jaringan lokal,
maupun internet.
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Salah satu tujuan utama perpustakaan adalah memberikan pelayanan
memuaskan kepada pemustaka dalam hal penyediaan informasi tentang
keilmuan maupun informasi tentang pengetahuan. Dengan terpenuhinya
kebutuhan akan informasi pemustaka seperti penerapan layanan perpustakaan
berbasis teknlogi seperti di atas maka tujuan utama dan akhir perpustakan
telah terlaksana.
2. Manfaat layanan teknologi informasi pada perpustakaan BALITSEREAL
Maros.
Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi
informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan  perpustakaan
semakin meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan
akan mengalami percepatan.
Adapun manfaat yang bisa dipetik dari penerapan layanan teknologi
informasi di perpustakaan digital BALITSEREAL Maros:
1) Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan
Dengan adanya layanan berbasis teknologi digital pada
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros, pekerjaan didalam
perpustakaan menjadi lebih mudah terutama dibagian pelayanan,
pustakawan tidak perlu lagi mencatat dan mencarikan buku-buku untuk
pengguna perpustakaan karena cukup membuka website di dalam
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komputer yang telah disediakan oleh perpustakaan untuk mengunduh
file-file yang diinginkan.
2) Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan
Dengan adanya layanan berbasis teknologi digital pada
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros, pelayanan di dalam
perpustakaan menjadi lebih baik karena perpustakaan bukan hanya
menyediakan koleksi tercetak sebagai sumber informasi di dalam
perpustakaan tetapi juga dalam bentuk digital yang telah di scan dan
disimpan di suatu website resmi milik perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros sehingga pengguna perpustakaan yang sudah
tercatat sebagai anggota bisa mengunduh filenya dimanapun dan
kapanpun.
3) Meningkatkan citra perpustakaan
Manfaat yang paling besar yang diperoleh dalam penerapan sistem
layanan teknologi informasi diperpustakaan digital BALITSEREAL
Maros adalah meningkatnya citra perpustakaan digital BALITSEREAL
Maros di mata masyarakat pada umumnya ataupun pengguna
perpustakaan pada khususnya karena walaupun hanya perpustakaan
khusus, perpustakaan digital BALITSEREAL Maros sudah mampu
menerapkan sistem layanan berbasis teknolagi website dalam






Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem pelayanan teknologi informasi yang diterapkan di perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros yaitu dan sistem layanan tertutup (closed acces
system), yaitu sistem pelayanan dimana pemakai tidak diperbolehkan
mengambil sendiri bahan pustaka yang diperlukannya tetapi harus melalui
izin dan bantuan petugas perpustakaan.
2. Manfaat penerapan layanan teknologi informasi pada perpustakaan digital
BALITSEREAL Maros yaitu:
a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan
c. Meningkatkan citra perpustakaan
B. Saran
Dalam rangka peningkatan mutu layanan kepada pengunjung perpustakaan,
pimpinanan diharapkan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
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1. Penambahan kuantitas dan kualitas tenaga pustakawan yang ada di
perpustakaan digital BALITSEREAL Maros sehingga dapat
memaksimalkan upaya melayani pengguna.
2. Diharapkan sekiranya menempatkan tenaga pustakawan pada potensi atau
kemampuan yang dimilikinya.
3. Merespon positif segala kebutuhan anggota perpustakaan dan senantiasa
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